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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini ialah mengetahui: 1) Penggunaan media e-learning
madrasah pada siswa kelas VIII mata pelajaran Akidah Akhlak di MTsN 2
Sumedang, 2) Hasil belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran Akidah Akhlak,
3) Pengaruh penggunaan e-learning madrasah terhadap hasil belajar siswa kelas
VIII pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTsN 2 Sumedang. Metode
penelitian ini yaitu kuantitatif ex post facto dengan objek penelitian siswa kelas
VIII di MTsN 2 Sumedang. Skala pengukuran dalam penelitian ini menggunakan
skala likert. Hasil penelitian menunjukan penggunaan e-learning madrasah di
MTsN 2 Sumedang dapat dilaksanakan dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan
skor angket yang diperoleh dan tingkat capai responden sebesar 75,64%
sehingga dapat dikategorikan baik. Hasil belajar siswa kelas VIII pada mata

Keywords: pelajaran akidah akhlak di MTsN 2 Sumedang berada dalam kategori sangat

f;i::;:;%%‘gf;zsah’ baik. Dengan nilai rata-rata yang dicapai sebesar 80,7. Hasil hipotesis

Akidah Akhlak berdasarkan nilai signifikansi sebesar (0.749) > (0.05) dan R Square sebesar
0.002 yang menunjukkan bahwa tingkat kepengaruhan dari variabel X terhadap
variabel Y sebesar 2% sangat kecil.

ABSTRACT

The purpose of this study was to find out: 1) The use of madrasah e-learning media in class VIII students in the
Akidah Akhlak subject at MTsN 2 Sumedang, 2) The learning outcomes of class VIII students in the Akidah Akhlak
subject, 3) The effect of using madrasah e-learning on learning outcomes of class VIII students in the Akidah
Akhlak subject at MTsN 2 Sumedang. This research method is quantitative ex post facto with the research object
of class VIII students at MTsN 2 Sumedang. The measurement scale in this study uses a Likert scale. The results
of the study show that the use of madrasah e-learning at MTsN 2 Sumedang can be implemented properly. This is
evidenced by the questionnaire score obtained and the respondent's level of achievement of 75.64% so that it can
be categorized as good. The learning outcomes of Grade VIII students in the Aqidah Akhlak subject at MTsN 2
Sumedang are in the very good category. With an average value of 80.7 achieved. The results of the hypothesis
are based on a significance value of (0.749) > (0.05) and an R Square of 0.002 which indicates that the level of
influence of variable X on variable Y is 2% very small.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai pengertian “proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang
atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran, latihan,
proses perbuatan dan cara mendidik (Jamaludin et al., 2021; Widiawati & Jamaludin, 2023).
Sedangkan pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara yaitu sebagai upaya untuk memajukan
budi pekerti, pikiran serta jasmani anak, agar dapat memajukan kesempurnaan hidup yaitu
hidup dan menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan masyarakatnya (Darmawati,
2015; Wardani, 2010).
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Berdasarkan perspektif islam, belajar adalah suatu kewajiban bagi setiap manusia dan
manusia dituntut untuk menimba ilmu sebagai bekal bagi kehidupannya di dunia maupun
diakhirat kelak. Seperti hal nya dalam sebuah hadits Rasulullah SAW tentang kewajiban dalam
menuntut ilmu, yaitu : o .

Gallaag alted (B e ) 50 ol Gl sall alle 40 el O35 08

Artinya :

Rasulullah % bersabda, “Menuntut ilmu itu wajib bagi muslim laki-laki dan perempuan”
(Abdul Kadir, 2009).

Hal yang paling utama yang harus diperhatikan oleh seorang pendidik adalah
menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas, dengan menggunakan media atau alat yang
sesuai guna memperjelas makna pesan yang disampaikan kepada peserta didik. Seperti firman
Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat An-Nahl Ayat 125, yaitu:

Al e Oim G T 5 5 ) Bl o Gl el Al de 5l Aaly a5 Qi 1 ¢
CAigally 2l 55

Terjemahannya :

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik, dan
bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk” (Kementerian urusan Keislaman, 2007).

Tafsir berdasarkan ayat tersebut ialah, Allah SWT berfirman seraya memerintahkan
Rasul-Nya, Muhammad agar menyeru umat manusia dengan penuh hikmah. Ibnu Jarir
mengatakan yaitu: “Apa yang telah diturunkan kepada beliau al-Qur’an dan as-Sunnah serta
pelajaran yang baik, yang di dalamnya berwujub larangan dan berbagai peristiwa yang
disebutkan agar mereka waspada terhadap siksa Allah”. Barangsiapa yang membutuhkan dialog
dan tukar pikiran, maka hendaklah dilakukan dengan cara yang baik, lemah lembut, serta tutur
kata yang baik (Katsir, 2004).

Berkembangnya zaman membuat banyak hal-hal baru yang semakin membaik. Salah
satu contohnya adalah kemajuan dalam bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Gani, 2018).
Teknologi pendidikan adalah proses yang kompleks dan terintegrasi yang melibatkan orang,
prosedur, ide, perangkat, dan organisasi, untuk menganalisis masalah dan merancang,
menerapkan, mengevaluasi, dan mengelola solusi untuk masalah tersebut, yang terlibat dalam
semua aspek pembelajaran manusia (Mustafa & Suryadi, 2022).

. E-learning merupakan suatu teknologi pembelajaran yang relative baru di Indonesia.
Pakar pendidikan mendefinisikan e-learning sebagai berikut, salah satunya oleh Thompson
yaitu “E-learning is instructional content or learning experiences delivered or enabled by
electronic technology”. Kemudian Thompson juga menyebutkan kelebihan e-learning yang
dapat memberikan fleksibilitas, interaktivitas, kecepatan, visualisasi melalui berbagai
kelebihan masing-masing teknologi (Darmawan, 2014).

Adapun teori yang mendukung pembelajaran model e-learning salah satunya adalah
teori konstruktivisme oleh Jean Piaget dan Vygotsky. Piaget menyatakan bahwa pengetahuan
berasal dari adaptasi seseorang, adaptasi olehnya diartikan sebagai asimilasi dan akomodasi.
Melalui proses asimilasi dan akomodasi tersebut seorang anak dapat mengalami perubahan dan
proses berpikir. Sedangkan Vygotsky menyatakan bahwa proses berfikir yang sempurna dapat
dilakukan dengan hubungan interaksi social. Teori ini memungkinkan terjadinya proses
asimilasi dan akomodasi secara simultan terhadap pembelajaran e-learning, karena model e-
learning memberikan kebebasan bagi para peserta didik untuk menyerap materi yang diajarkan
(Watson et al., n.d.).
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Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Sumedang telah memanfaatkan media e — learning
dengan baik. Terbukti pada saat proses pembelajaran berlangsung, semua mata pelajaran
menggunakan e — learning madrasah. Salah satu mata pelajaran yang diajarkan melalui e-
learning madrasah adalah mata pelajaran akidah akhlak. Untuk mengetahui sejauh mana
keberhasilan proses pembelajaran e-learning adalah dengan mengacu pada hasil belajar siswa.
Hasil belajar merupakan suatu proses untuk melihat sejauh mana penguasaan siswa terhadap
pembelajaran yang telah ia pelajari. Tolak ukur keberhasilan siswa biasanya berupa nilai yang
diperolehnya. Nilai itu diperoleh setelah siswa melakukan proses belajar dalam jangka waktu
tertentu dan selanjutnya mengikuti tes akhir. Kemudian dari tes itulah guru menentukan prestasi
belajar siswanya (Putra, 2018; Watson et al., n.d.).

Menurut pengamatan awal peneliti terhadap beberapa siswa di Mts Negeri 2 Sumedang
khususnya pada mata pelajaran akidah akhlak dalam memanfaatkan e — learning madrasah ini
menunjukkan adanya kendala dalam proses pembelajarannya, seperti pembelajaran yang
kurang menarik sehingga materi tidak tersampaikan dengan baik, sering terjadinya eror pada
aplikasi e-learning, ketertarikan siswa terhadap e-learning juga relative kurang, siswa menjadi
kurang disiplin dalam mengumpulkan tugasnya bahkan guru memberikan perpanjangan waktu
dalam mengerjakannya tetap ada yang tidak mengerjakan, ketika pembelajaran sudah dimulai
ada siswa yang tidak mengisi absen di e-learning sehingga daftar hadir pada mata pelajaran
tersebut dianggap kosong atau tidak hadir.

Oleh karena itu, peneliti menganggap bahwa masalah tersebut bisa menjadi faktor yang
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa sebab keberhasilan dalam pembelajaran e-learning
juga ditentukan oleh motivasi dari siswa nya itu sendiri. Karena itu peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dalam menggunakan e-learning madrasah guna melengkapi proses
pembelajaran yang dilakukan siswa dan guru pada mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Sumedang. Peneliti berkeinginan mengadakan sebuah penelitian yang
berjudul “Pengaruh Penggunaan E-learning Madrasah Terhadap Hasil Belajar Akidah Akhlak
Siswa Kelas VIII di MTs Negeri 2 Sumedang”.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan Ex Post Facto yang
mana penelitian ini dilakukan guna meneliti peristiwa yang sudah terjadi (Sugiyono, 2011). Ex
post facto yaitu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi yang
kemudian meruntut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan
kejadian tersebut.

Penulis melakukan penelitian di sekolah MTsN 2 Sumedang yang terletak di J1. Raya
Tomo No.56 kecamatan Tomo Kabupaten Sumedang dengan akreditasi A dan status sekolah
ini adalah sekolah Negeri. Populasi yang peneliti ambil berjumlah 53 siswa yang mana seluruh
siswa-siswi kelas VIII pada tahun ajaran 2021/2022.

Penelitian ini terdapat dua sumber data. Yaitu Sumber data primer yang mana data
tersebut diperoleh langsung dari siswa di Madarasah Tsanawiyah Negeri 2 Sumedang dengan
menyebarkan kuesioner Angket skala Likert. Kemudian untuk Data sekunder diperoleh dari
berbagai literature yang terkait dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini untuk
dijadikan sebagai pelengkap atau penguatan, baik terhadap kajian teori maupun terhadap kajian
analisis data primer (hasil penelitian).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Penggunaan e-learning madrasah di MTs Negeri 2 Sumedang
Setelah data didapatkan, kemudian data dimasukkan ke dalam rumus persentase untuk
menentukan distribusi tanggapan di antara responden dalam format persentase. Skor
kriteriumnya adalah 4 (skor tertinggi) x 16 (jumlah soal pernyataan) x 53 (jumlah responden)
= 3.392, dan jumlah skor hitung yang didapatkan untuk variabel penggunaan e-learning
madrasah = 2.566. Sehingga nilai variabel X yang didapatkan yaitu :
Skor Hitung
————x 100%
Skor Kriterium
2.566

= —— x 100%

3.392
=75,64%

Dari perhitungan tersebut diperoleh nilai variabel X sebesar 75,64 %, dengan demikian
apabila nilai variabel X (penggunaan e-/earning madrasah ) tersebut dimasukkan pada kategori
persentase Baik, seperti pada table berikut :

Tabel 1. Tolak ukur kategori persentase

skor angket =

Persentase Kategori

80,00-100,00 Sangat baik

60,00-79,99 Baik
40,00-59.99 Cukup
00,0039,99 Kurang

B. Hasil Belajar Siswa

Data yang dipergunakan oleh peneliti untuk mengetahui hasil belajar siswa adalah
transkrip nilai raport semester ganjil.

Tabel 2. Hasil Nilai Rapor siswa tahun ajaran 2021-2022

Rata-Rata 80,7
Tertinggi 86
Terendah 77

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas VIII di
MTsN 2 Sumedang secara keseluruhan memiliki rata-rata 80,7 dengan nilai terendah 77 dan
tertinggi adalah 86. Nilai capai tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar kelas VIII berada
dalam kategori sangat baik.

C. Uji Pengaruh Penggunaan E-Learning Madrasah Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas
VIII
Pengaruh penggunaan e-/earning madrasah signifikansi atau tidak terhadap hasil belajar
siswa kelas VIII pada mata pelajaran akidah akhlak, dapat menggunakan rumus sebagai berikut:
1. Perumusan Hipotesis
Ho : Tidak ada pengaruh antara penggunaan e-/earning madrasah terhadap hasil belajar
siswa
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Ha : adanya pengaruh antara penggunaan e-/earning madrasah terhadap hasil belajar
siswa.

Tabel 3. Uji T

Coefficients?
Stan
dardized
Unstandardize Coefficient
d Coefficients S
Std
Model B . Error Beta tig.
(Constant) 80. 1.8 4
109 49 3.334 000
penggunaa .01 .03 .045 .
n e-learning 2 8 322 749

a. Dependent Variable: hasil belajar
2. Penetapan Ttabel
Ttabel =(a/2:55-k-1)
=(0,05/2:53-1-1)
= (0,025 : 51) [lihat pada distribusi nilai Ttabel]
=1,675

Kemudian dapat disimpulkan bahwa nilai Thitung > Ttabel adalah 0,322 > 1, 675 dan
nilai signifikansi (0.749) > (0.05) sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha ditolak dan Ho
diterima. Dengan demikian penggunaan e-/earning madrasah tidak mempunyai pengaruh
secara signifikan terhadap variabel hasil belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak™.

3. Kemudian untuk mengetahui seberapa besarnya pengaruh penggunaan e-learning
madrasah terhadap hasil belajar siswa dapat juga dilihat dari uji koefisien determinan
seperti pada tabel dibawah ini :

Tabel 4. Uji koefisien determinan

Model Summary

Std.
\ R Adjust Error of the
odel R Square  ed R Square Estimate
1 .04 .00 -.018 2.071

5% 2

a. Predictors: (Constant), Penggunaan e-learning

Pengaruh Penggunaan E-Learning Madrasah Terhadap Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa 5



Sinta Salasatunisa', Nurhidayat®, Gilang Maulana Jamaludin®(2023).

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi nilai R sebesar 0,045 dan
nilai R Square sebesar 0,002 yang artinya bahwa pengaruh penggunaan e-learning madrasah
terhadap hasil belajar akidah akhlak sebesar 2%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
kepengaruhan dari variabel X terhadap variabel Y sangat kecil. Dengan sisanya 98,8% terdapat
faktor lain yang memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah
Akhlak di MTsN 2 Sumedang yang tidak diteliti oleh peneliti.

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan di atas diperoleh hasil bahwa tidak
terdapat pengaruh antara penggunaan e-learning madrasah terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Akidah Akhlak di MTsN 2 Sumedang.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh penggunaan e-learning terhadap hasil
belajar siswa akidah akhlak kelas VIII di MTsN 2 Sumedang, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan e-learning madrasah di MTsN 2 Sumedang dapat dilaksanakan dengan baik. Hal
ini dibuktikan dengan skor angket yang diperoleh dan tingkat capai responden sebesar 75,64%
yang berada pada interval 60%-79,99% sehingga dapat dikategorikan baik. Hasil belajar siswa
kelas VIII pada mata pelajaran akidah akhlak di MTsN 2 Sumedang berada dalam kategori
sangat baik. Dengan nilai rata-rata yang dicapai sebesar 80,7. Kemudian tidak terdapat
pengaruh antara penggunaan e-learning madrasah terhadap hasil belajar, yang dibuktikan
dengan hasil melalui uji T dengan nilai thitung 0,322 < ttabel 1,675 dan nilai signifikansi
(0.749) > (0.05). Yang artinya bahwa penggunaan e-learning madrasah tidak dapat
menyebabkan peningkatan hasil belajar Akidah Akhlak siswa kelas VIII di MTsN 2 Sumedang.
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